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INTISARI

Pembelajaran merupakan suatu aklivitas atau proses yang berpengaruh
terhadap perubahan sikap atau pengetahuan peserta pembelajaran. Dalam penelitian
ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Sebuah proses pembelajaran terdiri atas beberapa komponen yang berhubungan satu
dengan yang lain yaitu tujuan, materi, metode, media dan evaluasi. Pembelajaran
ansambel djembe di SMA BIAS merupakan salah satu wadah pengembangan
kreativitas  dengan tujuan mendidik dan membimbing siswa-siswa untuk
meningkatkan ketrampilan dalam bermain musik serta sarana pembentukan karakter
siswa yang meliputi: kekompakkan, kedisiplinan, kebersamaan, dan kerjasama.
Mempelajari musik yang asing bagi pelajar memiliki kesulitan atau kendala yang
berbeda jika dibandingkan dengan mengajarkan musik yang sudah familiar bagi para
peserta didik, namun, hal ini bukan merupakan penghalang dalam sebuah proses
pembelajaran.Dari hasil pembelajaran ini diharapkan siswa mampu bermain ansambel
djembe dengan baik serta dapat memainkan instrumen dengan tcknik yang benar.

Kata Kunci: Pembelajaran, SMA BIAS Yogyakarta, Ansambel Djembe.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di berbagai atau bahkan mungkin di semua negara di dunia, musik dijadikan salah
satu materi ajar di berbagai tingkatan pendidikan. Hal ini tidaklah terlalu
mengherankan, sebab musik hampir dapat kita jumpai dalam semua masyarakat di
berbagai penjuru dunia ini, tidak terkecuali di Indonesia. Jika kita cermati
kurikulum pendidikan di Indonesia, yang: mengacu pada Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006, musik merupakan salah satu materi yang
diajarkan di bangku pendidikan formal, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga
sekolah menengah atas. Materi tentang musik dapat kita jumpai dalam mata
pelajaran seni. budaya, yang diajarkan bersama-sama dengan tiga jenis seni
lainnya, yakni tayi, teater, dan seni rupa.

Sampai sejaub iniy dapat kita katakan bahwa musik bersama-sama dengan
bentuk seni lain yang diajarkan dalam pendidikan formal di Indonesia, belum
dianggap scbagai mata pelajaran yang memiliki posisi vital. Ini antara lain dapat
kita lihat dari porsi jam pelajaran yang dialokasikan untuk mata pelajaran seni
budaya lebih sedikit dari mata pelajaran lainnya. Dalam satu semester, dengan
enam belas kali pertemuan kelas efektif, materi musik harus berbagi waktu
dengan materi tari, teater, dan seni rupa. Jika mengacu dari sini, itu artinya dalam
enam belas kali pertemuan total mata pelajaran seni budaya, musik hanya

memiliki alokasi waktu empat kali pertemuan. Dengan waktu sesingkat ini, jelas
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aktilitas pembelajaran musik akan sangat terbatas dan dapat kita perkirakan
bahwa pembelajaran ini memang tidak ditujukan agar seorang siswa atau siswi
menjadi seorang musisi yang mahir. Selain itu, dari sini juga kita bisa
menganggap bahwa musik mungkin hanya dianggap sebagai pelajaran
“sampingan,” yang bahkan mungkin hanya ditujukan sebagai media refreshing
bagi para pesecrta didik.

Jika kita lihat lagi, pengajar musik di suatu sekolah tidak jarang adalah
orang yang sama sekali tidak memiliki latar belakang pendidikan musik formal,
khususnya bidang pendidikan musik. Terkadang guru musik di suatu sekolah
sebenarnya adalah guru pelajaran mata pelajaran lain, misalnya bahasa Indonesia,
yang memiliki Ketertarikan yang besar terhadap musik dan memiliki pengalaman
belajar musik secara otodidak. Namun, keadaan ini semestinya tidak terjadi. Hal
ini disebabkan karena seperti yang kita ketahui, telah banyak perguruan tinggi di
Indonesia yang membuka program khusus pendidikan musik, yang nantinya akan
meluluskan sarjana._musik dengan kualifikasi pendidikan musik dan bergelar
Sarjana Pendidikan. Program-program ini misalnya dapat kita temukan di
Universitas Negeri Yogyakarta, Universitas Pendidikan Indonesia, Universitas
Negeri Jakarta, Universitas Negeri Manado, Universitas Negeri Surabaya, dan
sejumlah besar perguruan tinggi lainnya yang dulu berstatus IKIP (Institut
Keguruan dan Ilmu Pendidikan). Bahkan, beberapa tahun terakhir ini, Institut Seni
Indonesia Denpasar, Bali, yang merupakan perguruan tinggi yang mengkhususkan
diri pada seni secara murni (non-pendidikan), juga membuka program khusus

untuk pendidikan seni, dengan sejumlah alasan dan pertimbangan.
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Selain sebagai bagian dari kurikulum formal, musik juga sudah banyak
dijadikan sebagai materi ekstrakurikuler, baik itu di tingkat sekolah dasar, sekolah
menengah pertama, ataupun di sekolah menengah atas. Dalam kegiatan
ekstrakurikuler, biasanya pengajar atau instruktur musik justru memang memiliki
latar belakang pendidikan formal musik, baik yang berkualifikasi seni musik
murni (yakni yang akan atau sudah bergelar Sarjana Seni) maupun pendidikan
musik (yakni yang akan atau sudah bergelar Sarjana Pendidikan). Memang, ketika
berada pada lingkup kegiatan ekstrakurikuler, kemampuan siswa/siswi tidak akan
berpengaruh terhadap nilai akademik mereka. Namun, setidaknya ini menambah
porsi kegiatan bermusik para.siswa, selain yang mereka peroleh pada saat belajar
musik dalam ' pelajaran seni budaya yang resmi menjadi bagian kurikulum
pembelajaran,

Biasanya materi musik yang diajarkan 'dalam pelajaran seni budaya atau
ekstrakurikuler adalah musik Barat. Akan tetapi, di dalam Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan. (KTSP) 2006 untuk mata pelajaran_seni budaya, dapat kita
lihat porsi yang diberikan untuk musik-musik lokal Indonesia. yang praktiknya
dapat berupa pembelajaran instrumen, vokal, baik dalam format ansambel musik
maupun paduan suara. Untuk kegiatan ekstrakurikuler, praktik musik biasanya
dilakukan dalam bentuk band, marching band, paduan suara, dan lain sebagainya.
Akan tetapi, dalam beberapa dekade terakhir ini, di berbagai belahan dunia,
pembelajaran musik tidak lagi selalu menggunakan materi musik Barat. Musik-

musik non Barat (misalnya musik-musik dari Asia, Afrika, Amerika latin) mulai
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Juga digunakan sebagai materi ajar dalam kurikulum musik di berbagai negara di
dunia.

Fenomena seperti ini juga dapat kita temukan di Indonesia. Sekolah-
sekolah mulai mengajarkan musik-musik selain musik Barat di lingkungan
mereka. Di dalam pelajaran seni budaya, sesuai kurikulum memang semua
sekolah di Indonesia secara jelas diwajibkan untuk mengajarkan juga musik non-
Barat, yaitu musik-musik lokal di Indonesia. Jadi, ini bukanlah sesuatu yang
mengherankan. Yang menarik justru ketika musik non-Barat diajarkan dalam
kegiatan ekstrakurikuler, sebab pada dasarnya tidak ada aturan yang menentukan
musik apa yang semestinya diajarkan dalam kegiatan ekstrakurikuler. Yang lebih
menarik lagi ialah ketika musik non-Barat yang diajarkan itu (dalam kegiatan
ekstrakurikuler) bukanlah musik Indonesia, melainkan musik dari belahan dunia
lain. Mungkin 1ni dapat kita lihat sebagai salah satu dampak globalisasi, yakni
ketika kita bisa memperoleh informasi dan belajar tentang musik dari berbagai
belahan dunia dengan mudah, misalnya lewat informasi yang dapat kita peroleh di
internet.

Salah satu sekolah di Yogyakarta yang mengajarkan materi musik non-
Barat, yang juga musik non-Indonesia, dalam kegiatan ekstrakurikulernya adalah
SMA BIAS Yogyakarta. Materi yang diajarkan adalah ansambel djembe, yakni
asambel perkusi yang aslinya berasal dari kebudayaan Malinke, yang wilayahnya
terdapat di pesisir barat benua hitam, Afrika. Digunakannya djembe scbagai
materi ajar ekstrakurikuler di SMA BIAS Yogyakarta sesungguhnya bukanlah

sesuatu yang mengherankan, scbab setidaknya dalam sepuluh tahun terakhir ini,
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instrumen  djembecukup populer di Yogyakarta dan berbagai wilayah lain di
Indonesia. Memang, kita tidak bisa memungkiri bahwa instrumen djembesendiri
sudah mendunia dalam beberapa dekade terakhir ini.

D1 Indonesia, instrumen d jembedigunakan dalam berba gai kesempatan dan
bahkan seolah-olah sudah diterima sebagai instrumen “lokal” Indonesia. Sebagai
contoh, dalam peringatan 100 tahun Kebangkitan Nasional tingkat nasional, yang
diadakan di Gelora Bung Karno, Jakarta, puluhan djembedimainkan bersama-
sama dengan instrumen-instrumen perkusi Indonesia. Contoh lainnya, dalam acara
“Konser Nusantara: Serumpun  Sebudaya” yang diadakan oleh pemerintah
Malaysia dan disiarkan beberapa waktu yang lalu di TVRI (disiarkan ulang pada
tanggal 24 April 2013, para penampilnya berasal dari Indonesia dan Malaysia),
instrumen djembe digunakan olch para musisi Indonesia dan dimainkan bersama-
sama dengan sejumlah instrumen gamelan dan angklung.

Berkenaan ‘dengan pengpgunaan ansambel diembe di SMA BIAS
Yogyakarta, ada beberapa hal yang menarik untuk dicermati. Pertama, mengapa
ansambel tersebut yang Justtu  dipilih  untuk diajarkan dalam kegiatan
ekstrakurikuler. Kedua, bagaimana djembe diajarkan kepada para siswa/siswi
SMA Bias Yogyakarta, mengingat musik ini pada dasarnya adalah musik yang
“asing” bagi mereka. Pada umumnya, mengajarkan musik atau mempelajari
musik yang “asing” bagi si pebelajar memiliki kesulitan atau kendala yang
berbeda jika dibandingkan dengan mengajarkan musik yang sudah familiar bagi
para peserta didik. Hal inilah yang antara lain menjadi faktor pendorong

dilakukannya penelitian ini.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian tersebut, maka permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:
.- Mengapa Ansambel Djembe dipilih untuk diajarkan dalam kegiatan
ckstrakulikuler di SMA BIAS Yogyakarta?
2. Bagaimanakah  Pembelajaran  Ansambel Djembe di SMA

BIASYogyakarta?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini. bertujuan untuk mengetahui proses dan alasan Pembelajaran

Ansambel Djembe di SMA BIAS Yogyakarta,

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
a. Bagi Institut Seni Indonesia Yogyakarta, sebagai referensi untuk menambah
wawasan teoritis dan.ilmiah bagi mahasiswa khususnya minat utama musik
Pendidikan Jurusan Musik Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia
Yogyakarta.
b. Bagi mahasiswa Jurusan Musik sebagai bahan apresiasi khususnya untuk mata
kuliah ansambel perkusi.
¢. Dapat digunakan sebagai referensi kajian pustaka untuk penelitian- penelitian

sejenis.
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2. Secara Praktis

a. Bagi SMA BIAS Yogyakarta sebagai bahan cvaluasi untuk perkembangan dan
kemajuan ekstrakulikuler ansambel perkusi SMA BIAS Yogyakarta.

b. Bagi siswa SMA BIAS yang mengikuti ekstrakuIikulerdiharapkan lebih
termotivasi, sehingga dapat meningkatkan keterampilannya dalam bermain
instrument perkusi,

c. Bagi pengajar atau pelatih diharapkan dapat lebih kreatif dalam menciptakan
materi- materi pembelajaran, kreatif dalam menggunakan berbagai metode
pembelajaran, sehingga tercipta suasana pembelajatan ansambel perkusi yang

lebih menyenangkan.

E. Tinjauan Pustaka
Dalam penyusunan karya tulis ini, dikumpulkan beberapa sumber referensi yang
berkaitan dengan tcma penulisan, diantaranya:

Joseph Behar 1998. Djembe, (Rue De Bois ‘Des Jones Marins, Fontenay
Sous Bois). Menjelaskan penulisan notasi balok pada djembe sekaligus beberapa
contoh pattern djembe asli afrika. Sélain itu, dijelaskan juga tentang instrumen-
intrumen pendukung djembe dalam scbuah ansambel djembe.

Lehman, Andreas C., Slobodo, John, dan Woody, Robert. A. Psychology
Jor Musician, Understanding and Acquiring The Skills. Oxford University Press.
2007. Buku ini antara lain berisi teori yang menjelaskan perbedaan antara Sight-

Reading (membaca) dan Playing by ear (Mendengar, Mengingat, Menirukan)
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yang akan dipakai sebagai landasan teori pada Bab I maupun untuk pembahasan
dalam Bab 1V.

Serge Blanc 1997. Afirican Percussion. Menjelaskan beberapa macam instrument
perkusi afrika dan cara memainkannya, serta contoh penulisan notasi balok pada

djembe sckaligus beberapa contoh patern djembe asli afrika.

F. Metode Penclitian

1. Jenis Penelitian

Karya ini disusun menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Metode penelitian kualitatif adalal metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, (scbagai lawannya adalah eksperimen)
dimana peneliti adalah sebagai insrrument kunei. Metode kualitatif ini sering
discbut sebagai metode penelitian naturalistik.

Dalam halim, yang menjadi studi khasus dalam penelitian ini adalah siswa
SMA BIAS Yogyakarta. Peneliti melakukan observasi, pengumpulan data, dan
analisa terhadap 6 anggota grup ansambel djembe yang menjadi obyck penelitian,
Peneliti mengamati kondisi lapangan dengan mendata semua kejadian selama
penelitian, juga dengan merekam hasil penelitian, melakukan wawancara,

mengolah data dan analisa untuk hasil penelitian.

2. Teknik Pengumpulan Data

Beberapa metode yang dilakukan oleh peneliti dalam tahap pengumpulan data
sebagai berikut:

a. Studi Pustaka
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Studi pustaka adalah segala usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk
menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang akan atau
sedang diteliti. Studi pustaka dilakukan bertujuan mencari teori dan konsep
sebagai landasan dalam penelitian. Informasi tentang penelitian ini diperoleh dari
buku-buku ilmial'}, laporan penelitian, karangan-karangan ilmiah, skripsi dan tesis,
ensiklopedia, dan sumber-sumber tertulis baik tercetak maupun elektronik.
Berkaitan tentang penelitian ini studi pustaka dipergunakan peneliti untuk
mencari informasi tentang definisi pembelajaran, sejarah djembe, seckaligus
informasi tentang SMA BIAS Yogyakarta.

b. Observasi

Tujuan dilakasanakan observasi untuk mengetahui segala sesuatu yang
berkaitan dengan  sumber data yang meliputi proses pembelajaran, metode
pembelajaran, melihat hasil pembelajaran, serta mengetahui kendala dalam
pembelajaran. Observasi yang dilakukan bersifat partisipasif; yaitu peneliti terlibat
dengan kegiatan orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber
data peneliti. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang
dikerjakan oleh sumber data.

Observasi ini dilaksanakan di SMA BIAS terletak di jalan Imogiri Timur
No0.200 A Mendugan, Giwangan, Umbulharjo, Yogyakarta pada hari Selasa 5
maret 2013. Peneliti melakukan observasi untuk memperoleh data yang
berhubungan dengan pembelajaran ansambel djembe, meliputi siswa SMA BIAS
yang beranggotakan 6 orang (Nur, Ades, Dita, Bilal, Ivanda, Fahmi) dengan

pengajar yaitu Bagas Ermadi. Media Yang digunakan dalam pembelajaran
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ansambel djembe ini meliputi instrumen djembe, dunun, kenkeni, sangba, dan
bongo. Selain itu peneliti juga melakukan observasi yang berhubungan dengan
komponen-komponen pembelajaran ansambel perkusi yang meliputi materi
pembelajaran yaitu sebuah komposisi ansambel djembe yang dibuat oleh
pengajar, metode pembelajaran (metode ceramah, metode demonstrasi, metode
imitasi, metode latihan/ drill, dan metode evaluasi).
c. Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan selain untuk mencatat data yang terdapat
dalam dokumen, juga untuk memperoleh gambaran yang lengkap tentang kondisi
dokumen tersebut. 'Dalam 'penelitian ini peneliti mendokumentasikan proses
pembelajaran = dalam bentuk . audio, video, dan ~ gambar. Dan tujuan
pendokumentasian adalah merekam hasil wawancara karena memori manusia
terbatas, mentranskripsikan video ke dalam sebuah tulisan, serta menerangkan
bahwa penelitian ini benar-benar dilakukan.

Dalam tahap dokumentasi ini peneliti menggunakan alat-alat pengumpulan
data yaitu :

1. Peralatan tulis

Peralatan tulis seperti buku dan pulpen digunakan untuk mencatat
informasi- informasi dalam kegiatan penelitian. Fungsi peralatan tulis dalam
penelitian ini untuk mencatat beberapa jawaban dari pengajar serta siswa SMA
BIAS Yogyakarta.

2. Kamera
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Kamera berfungsi untuk memperjelas hasil data penelitian berupa foto.
Foto merupakan data berupa gambar yang digunakan untuk memahami dan
menganalisa data secara akurat data dari hasil observasi dan wawancara dapat
diperjelas dengan data foto. Data foto ini didapat dari foto-foto yang ada pada
lokasi penelitian dan kegiatan pentas serta hasil buatan (pengambilan) peneliti
sendiri.

3. Handphone

Handphone digunakan untuk memperoleh data lewat rekaman audio.
Fungsi handphone dalam penelitian infuntuk merekam beberapa hasil wawancara
yang tidak memungkinkan untuk dicatat oleh peneliti.
d. Wawancara

Wawancara dilaksanakan  bertujuan untuk mencari = informasi yang
berkaitan dengan penelitian ini dengan cara bertanya langsung kepada narasumber
untuk memperoleh jawaban berupa data dan informasi yang berhubungan dengan
topik penelitian yang-akan diangkat oleh peneliti. Wawancara ini dilakukan secara
sistematik dan berlandaskan. pada tujuan penelitian: Beberapa narasumber yang
didapat dalam penelitian ini antara lain: (1) Kepala SMA BIAS Yogyakarta, (2)
Pengajar ansambel djembe SMA BIAS, (3) Siswa SMA BIAS yang mengikuti
kegiatan ekstrakulikuler ansambel djembe, (4) Narasumber yang berkompeten
mengenai proses pembelajaran ansambel musik.

Beberapa pencapain yang didapat dari hasil wawancara dalam penelitian
ini yaitu peneliti mendapatkan informasi lebih mendalam tentang SMA BIAS,

ansambel djembe, informasi tentang tujuan pembelajaran, materi pembelajaran
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dan metode pembelajaran dari sudut pandang pengajar maupun siswa, serta

peneliti mengetahui hasil pembelajaran dan kendala selama proses pembelajaran.

3. Pengolahan Data / Analisis Data
Teknik pengolahan data adalah cara mengolah data yang diperolah dari hasil
penelitian untuk dapat diambil kesimpulan hasil penclitian. Pengumpulan data
yang telah dilakukan akan menghasilkan sebuah hasil berupa data yang telah
terseleksi dan mutlak kebenarannya. Tahap selanjutnya adalah menganalisis data
sesuai dengan pendekatan studi kasus yang menggunakan rumusan masalah
sebagai sasarannya, Berkaitan dengan objek penelitian tentang pembelajaran
ansambel djembe di SMA BIAS di atas, data literatur yang telah diperoleh
tersebut dipilih sesuai dengan gagasan awal dalam rumusan masalah, kemudian
melakukan pentranskripan “data ‘audio untuk mengupas materi pembelajaran

didalamnya.

4. Tahap Akhir
Tahap akhir adalah menulis' semua hasil penelitian-dan menyimpulkan hasil
penclitian. Peneliti juga melakukan-pereview hasil tulisan kepada orang yang

lebih berkompeten, serta pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian ini.

G. Sistematika Penulisan
Bab 1 Pendahuluan, yang menjelaskan latar belakang masalah, rumusan
masalah,tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian

dan sistematika penulisan.
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Bab II Landasan Teori, meliputi definisi pembelajaran, teori-teori pembelajaran,
faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran, model untuk menganalisis
proses pembelajaran, penjalasan tentang ansambel djembe, dan penjelasan tentang
SMA BIAS Yogyakarta.

Bab III Pelaksanaan Pembelajaran Ansambel Djembe di SMA BIAS Yogyakarta,
meliputi tujuan pembelajaran ansambel djembe, proses pembelajaran ansambel
djembe, hasil pembelajaran ansambel djembe, kendala dalam pembelajaran
djembe di SMA BIAS Yogyakarta.

Bab IV Penutup yang berisi kesimpulan, dan saran.
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